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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru sebagai pembimbing dalam meningkatkan
kemandirian belajar siswa kelas I di SDN 023 Pandau Jaya serta mengidentifikasi hambatan yang
dihadapi guru dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan
teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Subjek penelitian
meliputi wali kelas [ dan siswa kelas I. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menjalankan
perannya dengan baik melalui beberapa indikator, seperti pemahaman terhadap siswa, pemberian
informasi, motivasi melalui nasehat, penyelesaian masalah, dan pembiasaan. Guru juga menggunakan
pendekatan individual dan kolaborasi dengan orang tua untuk mendukung perkembangan siswa.
Namun, terdapat beberapa hambatan, seperti kurangnya kepercayaan diri siswa, ketergantungan pada
orang tua, serta keterbatasan literasi. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa peran guru
sebagai pembimbing sangat krusial dalam membentuk kemandirian belajar siswa, terutama melalui
pendekatan yang terstruktur dan komunikasi yang efektif. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
acuan bagi guru dan pihak sekolah dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih
mendukung kemandirian siswa sejak dini.
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Abstract

This study aims to describe the role of teachers as mentors in enhancing the independent learning skills of
first-grade students at SDN 023 Pandau Jaya and identify the challenges faced by teachers in this process.
The research employs a qualitative descriptive method, with data collection techniques including
interviews, observations, and document reviews. The subjects of the study consist of first-grade
homeroom teachers and students. The findings indicate that teachers have effectively carried out their
roles through several indicators, such as understanding students, providing information, offering
motivation through advice, problem-solving, and habituation. Teachers also employ individual
approaches and collaborate with parents to support students’ development. However, challenges such as
students’ lack of confidence, dependence on parents, and literacy limitations were identified. The study
concludes that the teacher's role as a mentor is crucial in fostering students’ independent learning,
particularly through structured approaches and effective communication. This research is expected to
serve as a reference for teachers and schools in developing learning strategies that support students’
independence from an early age.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam membangun karakter dan potensi sumber
daya manusia. Sekolah Dasar (SD) adalah tempat pertama siswa menerima pendidikan. Guru
adalah tokoh penting dalam pendidikan dan memiliki peran penting dalam membimbing dan
mendidik siswa menjadi orang yang cerdas dan berkarakter. Peran guru sangat penting dalam
membangun kemampuan belajar siswa sendiri (Wahab et al., 2022). Guru adalah pendidik
yang digugu dan ditiru, yang berarti bahwa mereka menjadi teladan bagi anak didiknya
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(Samatra et al,, 2017). Guru tidak hanya mengajar siswa, tetapi juga memberikan bantuan
dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru. Sangat penting untuk menjadi
kreatif, mandiri, dan mampu mengatasi berbagai masalah dalam kehidupan dengan belajar
sendiri (Bari, 2023). Dunia pendidikan perlu memperhatikan berbagai fenomena yang
menunjukkan dampak kompleksitas kehidupan terhadap siswa. Membolos, menyontek,
belajar hanya menjelang ujian, dan tidak mandiri dalam belajar adalah semua contoh
kebiasaan buruk siswa. Akibatnya, siswa tidak memiliki kemampuan untuk belajar secara
mandiri. Kemandirian belajar adalah kemampuan seseorang untuk menentukan tujuan,
menggunakan metode, dan mengevaluasi hasil belajar mereka sendiri, dengan atau tanpa
bantuan orang lain (Rozi & Lana, 2021).

Kelas 1 SD merupakan tahap awal dalam pembelajaran formal bagi siswa. Pada tahap
ini, siswa mulai memasuki lingkungan sekolah yang baru dan diharapkan mampu
menyesuaikan diri dengan tuntutan belajar yang diberikan. Anak sekolah dasar berusia 7-13
tahun dan mengalami proses pertumbuhan yang unik. Mereka tumbuh dan berkembang
dengan cepat dari usia 7 tahun hingga 13 tahun. Anak-anak memiliki karakteristik yang
berbeda dari orang dewasa. Semua yang mereka lihat, dengar, dan rasakan menarik perhatian
mereka dan membuat mereka aktif. Mereka terus bereksperimen dan belajar setiap hari.
Menumbuhkan kemandirian adalah bagian dari perkembangan anak untuk mencapai tahapan
tersebut. Mandiri adalah kemampuan untuk secara mandiri mengontrol dan mengatur
pikiran, perasaan, dan tindakan sendiri serta berusaha untuk mengatasi perasaan malu dan
keragu-raguan yang muncul saat masa kecil anak (Simamora, 2024). Simamora (2024)
menjelaskan bahwa pakar psikologi berpendapat usia sekolah dasar adalah waktu yang tepat
untuk memulai pendidikan karena anak-anak sedang mengalami proses pertumbuhan dan
perkembangan yang luar biasa. Orang tua dan pendidik akan lebih mudah mengajar dan
membimbing anak-anaknya, terutama dalam membangun karakter mandiri.

Hasil survei awal dengan guru di SDN 023 Pandau Jaya menunjukkan bahwa banyak
siswa masih kurang mandiri dalam belajar. Salah satu masalah di kelas 1 SD adalah siswa
yang tidak menyelesaikan tugas dan PR yang diberikan oleh guru. Bahkan, ada kasus di mana
PR yang diberikan oleh guru bukanlah siswa itu sendiri yang mengerjakannya, tetapi orang
tuanya. Ada juga yang tidak mau mengerjakan tugasnya ketika diberikan tugas oleh guru,
menyontek bila diberikan tugas, suka menangis dan mengadukan hal sepele. Berdasarkan
hasil observasi awal di SDN 023 Pandau Jaya menunjukkan bahwa kemandirian siswa masih
belum berkembang sepenuhnya. Siswa tidak tekun dalam belajar; siswa yang tidak pandai
membaca harus dibantu oleh guru untuk membacakan soal ketika diberikan tugas; ada juga
siswa yang selalu mengeluh tentang tugas guru dan ingin diperhatikan secara khusus oleh
guru. Selain itu, ada siswa yang menolak mengerjakan tugas karena tidak memiliki pensil dan
tidak mau berusaha mendapatkan pinjaman pensil. Siswa belum memiliki kemampuan untuk
belajar sendiri. Oleh karena itu, peran pendidik dalam membimbing, dan memfasilitasi
kemandirian belajar siswa sangat penting. Hal ini diperkuat oleh temuan penelitian
sebelumnya di SD Al Hidayah, yang ditulis oleh Kristiani Simamora dalam Jurnal yang
berjudul "Pengaruh Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa Sekolah
Dasar (SD)" pada tahun 2024. Dalam penelitian ini, guru berperan sebagai pendidik, pengajar,
sumber belajar, fasilitator, dan pembimbing anak dalam membantu mereka belajar. Selain itu,
dalam studi sebelumnya, "Pengaruh Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar
Siswa Sekolah Dasar”, yang ditulis oleh (Nur Rizkiyah pada tahun 2023), menunjukkan bahwa
keterlibatan guru membantu siswa sekolah dasar menjadi lebih mandiri dalam belajar. Di
sekolah dasar, peran guru sebagai motivator, fasilitator, pembimbing, dan role model dapat
membantu meningkatkan dan memperluas kemandirian belajar siswa.



Studi sebelumnya, "Peran Guru Dalam Meningkatkan Kemandirian Belajar Siswa SDN
064976 Medan", yang ditulis oleh Safran et al. pada tahun 2023, juga memperkuat temuan ini.
Tugas guru di SDN 064976 Medan harus diselesaikan untuk meningkatkan kemandirian
belajar siswa. Guru harus menyelesaikan banyak hal, dan belajar terus berlanjut. Peran
pembimbing guru harus lebih penting karena tujuan kehadiran mereka di sekolah adalah
untuk membimbing peserta didik menjadi orang dewasa yang cerdas, terampil, berbudi
pekerti luhur, dan berakhlak mulia. Penelitian mendalam tentang peran guru sebagai
pembimbing untuk kemandirian belajar siswa di kelas 1 SD sangat penting dan relevan
karena banyak guru menghadapi kesulitan dalam membuat strategi pembelajaran yang tepat
untuk membantu siswa agar bisa mandiri dalam belajar. Dengan adanya penelitian ini,
penting untuk memahami intervensi dan pendekatan yang tepat dari peran guru terhadap
proses kemandirian belajar siswa. Sehingga penelitian ini akan menjadi referensi dan
masukan bagi guru yang ingin meningkatkan dan memperhatikan kemandirian siswa dalam
belajar disekolah. Alasan pentingnya penelitian ini dilakukan yaitu untuk mengetahui dan
meningkatkan pemahaman bagaimana peran guru sebagai pembimbing dalam membantu
siswa kelas I di SDN 023 Pandau Jaya menjadi lebih mandiri dalam belajar serta mengetahui
hambatan apa saja yang dihadapi guru dalam membantu siswa kelas I di SDN 023 Pandau Jaya
menjadi lebih mandiri dalam belajar. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul Peran Guru
Sebagai Pembimbing Untuk Kemandirian Belajar Siswa Kelas 1 Di Sdn 023 Pandau Jaya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk mengeksplorasi peran
guru sebagai pembimbing dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa kelas I di SDN 023
Pandau Jaya, Kecamatan Siak Hulu, Kabupaten Kampar, Provinsi Riau. Penelitian dilaksanakan
selama bulan Oktober 2024 dengan subjek penelitian terdiri dari dua wali kelas I dan tiga
siswa kelas I. Fokus penelitian mencakup dua aspek utama, yaitu peran guru sebagai
pembimbing dalam meningkatkan kemandirian belajar siswa serta hambatan yang dihadapi
guru dalam membantu siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar. Data dikumpulkan melalui
wawancara, observasi, dan telaah dokumen. Wawancara dilakukan dengan wali kelas dan
siswa untuk memahami strategi pembimbingan, pendekatan yang digunakan, serta hambatan
yang dialami. Observasi dilakukan di kelas untuk mengamati langsung interaksi antara guru
dan siswa serta implementasi peran guru. Selain itu, telaah dokumen seperti modul ajar,
daftar kehadiran, dan catatan harian guru digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh.
Berikut adalah gambaran kisi-kisi instrumen penelitian:

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Penilaian
Indikator Sub Indikator
Guru memahami karakter setiap siswa
Guru memilih metode pembelajaran yang sesuai dengan karakter siswa
Guru membangun komunikasi yang aktif dengan orang tua dan siswa
Guru memberikan motivasi dan pemahaman positif kepada siswa
Guru memberikan apresiasi kepada siswa
Guru sebagai pemecah masalah yang dialami siswa
Guru memberikan komitmen atau kesepakatan kepada siswa
Guru membiasakan siswa untuk bersikap disiplin dan bertanggung jawab

Pemahaman Tentang Siswa

Pemberian Informasi

Memberi Nasehat

Pemecah Masalah

Pembiasaan

S E e I =

Sumber: Hidayati (2022)

Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman, yang melibatkan tiga tahapan
utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijamin
melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi sumber membandingkan data dari



berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik membandingkan hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan pengumpulan data pada
waktu yang berbeda untuk memastikan konsistensi temuan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan penelitian, peneliti mengumpulkan data melalui wawancara,
observasi, dan telaah dokumentasi terkait peran guru sebagai pembimbing untuk
kemandirian belajar siswa kelas I di SDN 023 Pandau Jaya, dengan mewawancarai 2 orang
walikelas 1 dan 3 orang siswa. Guru sudah menjalankan peran nya sebagai pembimbing
dengan baik. Semua temuan penelitian diuraikan berdasarkan fokus penelitian berikut:

Peran Guru Sebagai Pembimbing Untuk Kemandirian Belajar Siswa Kelas I di SDN 023
Pandau Jaya

Berdasarkan hasil penelitian yang didasarkan pada lima indikator penelitian, peran guru
sebagai pembimbing untuk kemandirian belajar siswa di kelas I SD, berikut peneliti paparkan
bahasan peran guru sebagai pembimbing untuk setiap indikator. Pertama, pemahaman
tentang siswa. Dalam menjalankan peran nya sebagai pembimbing untuk kemandirian belajar
tentunya guru perlu memahami peserta didiknya guna membantu dalam memecahkan
masalah yang dialami anak. Sebagai seorang guru tentunya harus bisa memahami karakter
siswanya di kelas agar dapat memfasilitasi pembelajaran siswa dengan baik dan
menyesuaikan pendekatan atau metode pembelajaran dalam kegiatan proses belajar
mengajar (KBM) di sekolah. Dalam hal ini sebagai pembimbing guru juga berperan sebagai
fasilitator, karena guru memberikan fasilitas pembelajaran yang disesuaikan dengan karakter
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Sulistriani et al., (2021) Peran guru sebagai fasilitator
sangat penting. Guru harus mampu membimbing siswa dalam hal pedagogis, misalnya dengan
menjelaskan atau menyampaikan materi kepada siswa, memfasilitasi siswa dalam hal
psikologis, misalnya dengan membantu siswa yang mengalami masalah atau tidak nyaman
saat belajar, dan terakhir, guru harus mampu memfasilitasi siswa dalam hal kognitif, yaitu
dengan membuat siswa mengerti apa yang mereka butuhkan untuk belajar. Begitu juga
dengan pendapat Daga (2021) Guru dapat memahami psikologi siswa dan memahami
pendekatan dan strategi pembelajaran. Sedangkan menurut Estari (2020) Guru juga berperan
sebagai penilai untuk menilai hasil belajar siswa. Salah satu manfaat memahami karakteristik
siswa adalah proses belajar mengajar berlangsung dengan lebih baik, yang memungkinkan
tujuan pembelajaran tercapai.

Dalam hal ini, untuk membantu kemandirian belajar siswa, berdasarkan hasil
wawanacara yang peniliti lakukan dengan wali kelas 1 A yaitu ibu (M) pada tanggal 16
Oktober 2024 dan wali kelas I B yaitu Ibu (N) pada tanggal 17 Oktober 2024, peran guru
sebagai pembimbing dalam pemahaman tentang siswa diperoleh jawaban yang hampir sama,
bahwa memahami karakter siswa tentunya penting dalam membimbing dan membantu siswa
agar bisa mandiri dalam belajar. Dengan memahami karakteristik siswa mereka, guru dapat
membuat pendekatan belajar yang sesuai dengan kebutuhan belajar dan karakteristik siswa
di kelas. Dengan memahami karakter siswa mereka, guru juga dapat membantu mengarahkan
siswa untuk belajar secara lebih mandiri. Kedua, Pemberian Informasi. Terkait dengan
kemandirian belajar siswa kelas 1 SD, Pemberian informasi dari guru sangat diperlukan oleh
orang tua dan anak. Baik informasi tentang perkembangan anak maupun program-program
yang akan dilaksanakan di sekolah. Membangun komunikasi yang aktif antara guru dan orang
tua siswa dapat membantu memberikan informasi. Komunikasi yang aktif antara guru dan
orang tua siswa juga dapat mempengaruhi kemandirian belajar siswa.



Seperti yang dinyatakan oleh wali kelas I A di SDN 023 Pandau Jaya yaitu ibu (M), beliau
menyatakan bahwa membangun komunikasi yang aktif dengan orang tua dan siswa
berdampak pada kemandirian anak karena dengan berkomunikasi dengan orang tua siswa,
guru dapat mengetahui sifat anak dan memberikan informasi kepada orang tua siswa tentang
bagaimana anak-anak berada di sekolah, sehingga orang tua siswa dapat mengatur dan
mengarahkan anak-anak mereka di rumah. Selain itu, sangat penting untuk membangun
komunikasi yang aktif dengan siswa. Begitu pula dengan pendapat wali kelas I B yaitu Ibu (N)
berpendapat bahwa membangun komunikasi yang aktif dengan orang tua dan siswa juga
dapat berdampak pada kemandirian belajar siswa. Ini karena komunikasi yang aktif dengan
orang tua dan siswa dapat membantu membangun sikap disiplin yang lebih bertanggung
jawab pada siswa. Sejalan dengan pendapat Sumantri dalam Dalilah et al., (2023) Proses
belajar mengajar (PBM) adalah jenis komunikasi di mana siswa berkomunikasi dengan guru
mereka. Dalam proses ini, komunikator (guru) membentuk dan mengalihkan pengetahuan,
keterampilan, sikap, dan nilai siswa. ke Komunikan (siswa) sesuai dengan tujuan yang
ditetapkan.

Manfaat komunikasi antara guru dan orang tua akan berdampak pada kualitas
pembelajaran yang dilakukan oleh peserta didik. Hal ini diperkuat oleh Cm. Carty, Brennan,
dan Vecchiarello dalam Dalilah et al,, (2023) yang berpendapat bahwa keterlibatan orang tua
dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan nilai anak, kehadiran anak dalam
pembelajaran di sekolah, menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik pada anak, dan
meningkatkan angka kelulusan. Oleh karena itu, penting bagi guru dan orang tua untuk
berkomunikasi dengan baik. Komunikasi ini akan berfungsi sebagai jembatan antara guru dan
siswa, serta orang tua dan siswa. Oleh karena itu, komunikasi yang baik antara guru dan
orang tua harus memberikan manfaat utama kepada siswa. Dengan demikian, pendidik
seharusnya berusaha untuk menjaga komunikasi yang baik antara guru dan orang tua.
Menurut pendapat Triwardhani et al., (2020) Membangun karakter pada anak memerlukan
usaha yang besar. Akan ada banyak tantangan saat berkomunikasi di sekolah. Sekolah harus
berkomunikasi dengan orang tua karena interaksi orang tua dengan anak jauh lebih intens
dan terbuka. Oleh karena itu, melibatkan orang tua dalam pendidikan sekolah untuk
membangun karakter anak adalah pilihan yang baik.

Ketiga, Memberi Nasehat. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti,
dalam menjalankan perannya sebagai pembimbing, guru juga berperan sebagai motivator dan
orang tua siswa di sekolah. Memberikan nasehat, motivasi dan apresiasi kepada siswa dapat
mempengaruhi kemandirian belajar siswa. Karena dengan adanya nasehat, motivasi dan
apresiasi siswa menjadi lebih bersemangat dalam belajar, bertanggung jawab dan lebih
percaya diri karena mereka merasa usaha yang dilakukannya dihargai oleh guru. Sejalan
dengan pendapat Harahap et al.,, (2024) Menyatakan peran guru sebagai motivator dapat
mendorong anak didiknya untuk lebih aktif dan semangat dalam belajar. Peran guru sebagai
motivator dapat memberikan inspirasi pada peserta didik untuk lebih bersemangat dalam
belajar. Mereka dapat menganalisis alasan mengapa siswa malas belajar, yang mengakibatkan
penurunan prestasi mereka di sekolah. Begitu pula dengan pendapat (Nisa & Wandini, 2023)
Untuk meningkatkan semangat dan gairah belajar siswa dan mewujudkan kemandirian
belajar siswa, guru berperan sebagai motivator. Siswa perlu dimotivasi untuk belajar, baik
dari dalam dirinya sendiri maupun dari luar, terutama dari gurunya sendiri. Motivasi ini
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan proses belajar mengajar.

Keempat, Pemecah masalah. Dalam menjalankan peran guru sebagai pembimbing, guru
juga berperan sebagai pemecah masalah. Terkait kemandirian belajar siswa, bantuan guru
sangat diperlukan agar siswa berani untuk mencoba menyelesaikan masalahnya sendiri



dalam belajar. Dengan peran nya sebagai pembimbing guru dapat melatih siswa dengan
memberikan bantuan berupa arahan dan contoh bagaimana cara menyelesaikan
permasalahan yang dihadapinya, sehingga siswa lebih percaya diri dan berani untuk mencoba
menyelesaikan masalah yang dihadapinya secara mandiri. Hal ini didukung dengan pendapat
dari Willis dalam Nanna et al,(2021) Guru membimbing siswa, membantu mereka yang
mengalami kesulitan (belajar, pribadi, sosial), dan meningkatkan potensi mereka melalui
kegiatan kreatif dalam berbagai bidang (ilmu, seni, budaya, olahraga). Menurut Mauliddiyah,
(2021) Guru dapat digambarkan sebagai pembimbing perjalanan; bimbingan adalah proses
terus-menerus memberikan bantuan kepada seseorang untuk membantu mereka memahami
diri mereka sendiri. Begitu pula menurut Kartadinata dalam Ningrum et al, (2023)
Bimbingan, sebagai upaya pendidikan, didefinisikan sebagai proses membantu seseorang
mencapai tingkat perkembangan diri terbaiknya dalam navigasi hidupnya secara mandiri.
Dalam arti bimbingan, bantuan dimaksudkan untuk membantu seseorang memperoleh
kemampuan untuk memilih dan mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri, sehingga
mereka dapat menjadi individu yang berfungsi penuh di lingkungannya.

Kelima, Pembiasaan. Dalam menjalankan peran nya sebagai pembimbing, guru juga
berperan sebagai pelatih. Sebagai pembimbing guru melatih siswa dengan memberikan
pembiasaan dan contoh secara langsung siswa perlahan mulai bersikap disiplin, bertanggung
jawab, dan mandiri. Seperti yang dijelaskan oleh Suparlan dalam Dedy, (2020) bahwa peran
guru dalam mengajar berpusat pada mengidentifikasi standar yang relevan, memberikan
motivasi kepada siswa, dan merencanakan strategi pembinaan. Menurut pendapat
Mauliddiyah, (2021) Salah satu cara guru dapat membantu siswa menjadi disiplin adalah
dengan membiasakan dan mengawasi mereka. Mereka dapat membantu anak meningkatkan
kedisiplinan belajar mereka dengan memberi mereka saran, teguran, hukuman yang tepat,
dan pujian untuk perilaku yang baik dan memberikan contoh yang baik dalam kehidupan
sehari-hari. Sejalan dengan pernyataan dari wali kelas I A yaitu ibu (M) memberikan
pembiasaan kepada siswa melalui rutinitas harian yang terstruktur agar siswa kelas 1
memahami pentingnya disiplin dan tanggung jawab. Rutinitas harian yang diberikan adalah
menyusun jadwal kegiatan kelas seperti daftar piket. Setiap hari siswa bergantian untuk
membersihkan kelas, gunanya agar kelas terlihat bersih dan juga untuk melatih siswa agar
menjaga kebersihan dan bertanggung jawab atas tugas yang diembankan kepada mereka.
guru juga memberikan contoh dan mengingatkan siswa tentangg pentingnya tanggung jawab,
seperti menepati janji untuk menyelesaikan tugas tepat waktu. Dan jika siswa merasa
kesulitan maka guru akan mengingatkan mereka agar tidak malu untuk bertanya. Dengan
begitu siswa bisa lebih mandiri dalam mengatur diri sendiri di kelas. Dan ibu (N) sebagai wali
kelas I B menyatakan ada beberapa aktivitas harian yang beliau lakukan untuk membantu
siswa kelas 1 memahami pentingnya disiplin dan tanggung jawab, seperti membuat rutinitas
harian yang terstruktur. Misalnya setiap hari siswa mengikuti urutan kegiatan, seperti berdoa
sebelum belajar, mengecek kehadiran siswa, mengatur peralatan belajarnya, mengerjakan
tugasnya dengan tenang tanpa ada keributan atau mengganggu teman. guru juga
mengingatkan siswa untuk selalu menjaga kebersihan kelas. Guru membuat daftar piket agar
siswa bisa bertanggung jawab dengan apa yang ditugaskan kepadanya. Dan jika ada siswa
yang berhasil mengerjakan tugas dengan baik atau menunjukkan sikap yang disiplin, guru
biasanya memberikan apresiasi seperti pujian agar siswa merasa termotivasi.

Hambatan Guru Dalam Membantu Siswa Kelas I Untuk Mandiri Dalam Belajar

Dalam menjalankan Peran nya sebagai pembimbing untuk kemandirian belajar siswa
kelas 1 SD, guru tentunya memiliki beberapa kendala dalam membantu siswa agar bisa
mandiri dalam belajar. Adapun hambatan yang dihadapi oleh guru dalam menjalankan peran



nya sebagai pembimbing untuk membantu kemandirian belajar siswa yang pertama adalah
perbedaan latar belakang siswa. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di
SDN 023 Pandau Jaya, setiap anak memiliki respon yang berbeda-beda ketika pembelajaran
dikelas sedang berlangsung. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa setiap siswa memiliki
karakter yang berbeda-beda, termasuk yang aktif dan yang pemalu. Oleh karena itu, guru
perlu memahami karakter setiap siswa agar mereka dapat membuat keputusan tentang
strategi atau pendekatan pembelajaran yang tepat untuk diterapkan selama proses
pembelajaran. Hal ini diperkuat oleh pendapat Umayrah & Wahyudin, (2024) Sulit bagi guru
untuk memenuhi kebutuhan pembelajaran setiap siswa karena siswa memiliki tingkat
kemampuan yang beragam. Oleh karena itu, guru harus mengetahui profil, gaya belajar,
minat, kesulitan, dan kebutuhan pendidikan siswa. Permasalahan yang sering muncul dalam
pembelajaran di kelas adalah masih banyak siswa yang belum menemukan pendekatan yang
berhasil dalam mencari cara untuk mengembangkan kapasitas mereka yang sebenarnya.
Sejalan dengan pendapat Zagoto dalam Nurbaity, (2024) pendidik perlu memahami dasar
dan perbedaan setiap siswa di kelas. Setiap perbedaan ini, yang biasanya dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan genetik. Dengan memahami hal ini, guru dapat mengakomodasi
perbedaan siswa dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang sesuai untuk setiap
individu.

Hambatan atau kendala kedua yang dihadapi guru dalam menjalankan peran nya
sebagai pembimbing adalah Kesibukan Orang Tua Siswa Dan Akses Komunikasi. Menurut
pendapat Triwardhani et al., (2020) Akan ada perbedaan dalam cara berkomunikasi dengan
orang tua setiap siswa. Kondisi masing-masing berbeda. Dengan mengenal kondisi orang tua
dan anaknya, guru akan lebih mudah berkomunikasi karena akan tercipta kedekatan melalui
topik pembicaraan yang unik untuk masing-masing orang tua dan anaknya. Salah satu
masalah yang paling sering terjadi dalam komunikasi antara orang tua dan guru adalah
masalah waktu. Karena aktivitas yang padat dari masing-masing pihak, guru harus
menyesuaikan waktu untuk menyampaikan pesan agar dapat diterima dengan baik oleh
orang tua. Sulit untuk memperoleh persepsi yang positif dan respons yang diberikan akan
dipengaruhi oleh kesalahan waktu dalam pengiriman pesan. Komunikasi yang dilakukan
dengan menggunakan beberapa cara, seperti melalui media sosial seperti Whatsapp, telepon
dan komunikasi secara langsung dll. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nisa dan Fatmawati dalam Dalilah et al.,, (2023), cara orang tua dan guru bekerja sama untuk
meningkatkan motivasi belajar anak-anak mereka dengan bertukar informasi, baik secara
langsung di sekolah atau melalui telepon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa, selama
menjalankan tugasnya sebagai pembimbing, guru terus berusaha untuk membangun
komunikasi yang aktif dengan orang tua siswa melalui grup WhatsApp atau pesan singkat
WhatsApp, meskipun terkendala oleh kesibukan orang tua dan siswa. Peneliti juga
menemukan bahwa antara guru, orang tua siswa, dan juga siswa, penting untuk menjaga
komunikasi yang baik antara satu sama lain.

Sejalan dengan pendapat Purwanto et al. dalam Parlindungan et al., (2020) Salah satu
masalah yang dihadapi para orang tua adalah peningkatan biaya untuk membeli kuota
internet. Karena teknologi online memerlukan koneksi jaringan ke internet dan kuota, tingkat
penggunaaan kuota internet akan meningkat, yang pada gilirannya akan meningkatkan biaya
yang harus dibayar orang tua. Untuk melakukan pelajaran online selama beberapa bulan,
tentunya akan diperlukan kuota tambahan, yang secara otomatis akan meningkatkan biaya
pembelian kuota internet. Ketiga, kurangnya minat belajar siswa. Peserta didik usia sekolah
dasar biasanya memiliki pola pikir yang terbatas. Menurut Prastowo dalam Ramadhani &
Muhroji, (2022) Sebagai hasil dari fakta bahwa sebagian besar peserta didik usia sekolah



dasar hanya senang bermain, guru harus memaksimalkan dorongan mereka untuk belajar
melalui kegiatan belajar sambil bermain. Pola pikir peserta didik usia sekolah dasar belum
dapat berfikir secara kontekstual, yang berarti mereka masih terbiasa dengan pola pikir
secara faktual. menurut wali kelas I A ibu (M) kendala dalam memotivasi siswa dalam belajar
sudah pasti ada, seperti kurangnya minat belajar siswa. Karena masih terdapat beberapa
siswa yang kurang minat untuk belajar, dan juga Tingkat pemahaman siswa yang berbeda-
beda, ada yang cepat tanggap ada juga yang lambat. Siswa yang kurang cepat tanggap
motivasi belajarnya menurun karena merasa tertinggal dari siswa lain. beliau mengatasinya
dengan cara menggunakan metode pembelajaran yang menarik seperti belajar sambil
bercerita atau bermain, memberikan pujian atau apresiasi kepada siswa agar siswa merasa
bahwa guru menghargai usaha mereka dan bersemangat untuk belajar, dan juga melakukan
pendekatan personal seperti mendekati siswa secara individual untuk memahami minat,
kesulitan, dan motivasi siswa, serta memberikan perhatian khusus pada siswa yang
membutuhkan dukungan.

Saat ini, banyak siswa tidak termotivasi untuk belajar. Ini dapat dilihat dari sikap
mereka: mereka tidak peduli dengan proses pembelajaran, mereka tidak memperhatikan apa
yang dikatakan guru, dan mereka tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hampir
sama dengan pendapat guru kelas I A diatas, ibu (N) sebagai wali kelas I B menyatakan bahwa
dalam memotivasi siswa guru memiliki kendala pada siswa yang malas untuk belajar. Karena
masih terdapat beberapa siswa yang tidak berminat untuk belajar, sehingga siswa tersebut
tidak fokus untuk belajar. Dan setiap siswa memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda,
ada yang aktif, cepat tanggap, ada juga yang lambat. Cara beliau mengatasi permasalahan
adalah menggunakan metode pembelajaran yang menarik bagi anak-anak, seperti belajar
menggunakan cerita atau belajar sambil bermain supaya anak-anak tidak bosan ketika
belajar. Guru melakukan pendekatan secara langsung dengan siswa untuk mencari tahu apa
yang membuat siswa tidak berminat dalam belajar agar guru tahu bagaimana cara mengatasi
permasalahan yang terjadi pada siswa. Guru juga memberikan pujian dan memberikan
apresiasi terhadap apa yang mereka usahakan, dengan begitu dapat menumbuhkan minat
belajar siswa dikelas. Untuk meningkatkan minat belajar siswa guru dapat memberikan
motivasi dan apresiasi kepada siswa agar siswa termotivasi untuk belajar. Sejalan dengan
pendapat Pratama dalam Ramadhani & Muhroji, (2022) Motivasi adalah dorongan yang
diberikan oleh guru kepada siswa untuk meningkatkan kepercayaan diri mereka untuk
mencapai tujuan. Motivasi adalah kemampuan yang ada dalam diri siswa untuk mencapai
tujuan tersebut. Jika ada motivasi yang kuat dalam pembelajaran, maka akan ada hasil yang
baik. Dengan usaha yang tekun dan dilandasi oleh motivasi, peserta didik secara keseluruhan
menentukan tingkat pencapaian belajarnya. (Suprihatin dalam (Ramadhani & Mubhroji,
2022)).

Keempat, Keterbatasan Pemahaman Siswa. Menurut pendapat Asikin et al,, (2021) Jika
guru tidak menggunakan pendekatan yang tepat, pemahaman siswa tentang materi akan
berkurang. Pendekatan juga harus sesuai dengan tantangan dan kesulitan yang dihadapi
siswa. Guru harus menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa agar mereka dapat
memecahkan masalah. seperti yang disampaikan oleh wali kelas I di SDN 023 Pandau Jaya ibu
(M), beliau menyatakan bahwa kendala guru sebagai pemecah masalah ada pada keterbatasan
pemahaman siswa. Siswa kelas 1 masih sering merasa kesulitan untuk memahami arahan dan
apa yang dijelaskan oleh guru. beliau mengatasinya dengan cara memberikan penjelasan
dengan menggunakan bahasa yang sederhana agar lebih mudah dipahami oleh siswa. Sejalan
dengan pernyataan yang diberikan ibu (N) selaku wali kelas I B, beliau menyatakan “Untuk
kendala tentunya ada, terkadang siswa sulit untuk memahami apa yang guru ajarkan, ada juga



beberapa siswa yang tidak fokus dan tidak disiplin ketika diberikan arahan oleh guru. Dan
juga kemampuan siswa kan berbeda-beda, jadi untuk menentukan pendekatan yang tepat
untuk semuanya dalam satu waktu itu agak sulit. Cara mengatasinya ya ketika menjelaskan
sesuatu kepada siswa menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, melatih
disiplin dan konsentrasi siswa, dan melakukan pendekatan langsung dengan siswa”. Hal ini
diperkuat oleh pendapat Tanjung & Namora, (2022) Selama proses pembelajaran, seorang
guru harus mampu membimbing setiap siswa dan menggunakan bahasa yang mudah
dipahami oleh setiap siswa untuk memberikan petunjuk yang jelas. Dengan petunjuk yang
jelas dari guru, siswa akan merasa aman, nyaman, dan tenang, dan mereka akan mencapai
keberhasilan dalam belajar.

Terakhir Kurangnya Pemahaman Siswa Tentang Disiplin Dan Tanggung Jawab. Menurut
Hidayat dalam Hawa, (2022) Keberhasilan pengembangan sumber daya manusia sangat
dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian guru, sebagai pendidik yang tugas utamanya
mengajar. Jika seorang guru memiliki kepribadian yang teguh, dia akan menjadi contoh yang
baik bagi anak didik dan masyarakatnya. Guru harus dilihat sebagai orang yang harus
"digugu" (diikuti nasihat, ucapan, atau perintahnya) dan "ditiru" (diikuti sikap dan
perilakunya). Pribadi guru sangat penting untuk keberhasilan belajar anak didik. Sebagai
pembimbing guru memberikan pembiasaan yang baik kepada siswa dikelas, dengan
mengarahkan siswa dan memberikan contoh secara langsung kepada siswa, siswa menjadi
lebih disiplin, lebih mudah diatur, dan bisa bertanggung jawab atas dirinya sendiri. Menurut
Atik & Mulyani, (2023) Pendidikan karakter dan pembiasan-pembiasan yang baik untuk
perkembangan karakter siswa dapat digunakan untuk membentuk karakter disiplin pada
siswa. Pendidikan karakter itu sendiri akan membentuk individu yang kuat, tangguh, kokoh,
dan dinamis yang bertanggung jawab atas kemajuan diri mereka dan tanggung jawab yang
diembannya. Agar siswa memahami pentingnya disiplin dan tanggung jawab, guru dapat
memberikan rutinitas atau aktivitas harian yang terstruktur seperti berdoa sebelum belajar,
mengecek kehadiran siswa, mengatur peralatan belajarnya, siswa mengerjakan tugasnya
dengan tenang tanpa ada keributan atau mengganggu teman, dan juga membuat peraturan
kelas agar siswa lebih disiplin dan bertanggung jawab. Guru berfungsi sebagai role model bagi
siswa mereka, jadi guru harus menjadi contoh yang baik bagi siswa mereka dengan mematuhi
waktu, berpakaian dengan baik, berbicara dengan sopan dan baik, menepati janji, dan
berpartisipasi dalam menjaga kebersihan baik di dalam maupun di luar kelas. Untuk
menumbuhkan rasa percaya diri siswa, guru dapat memberikan pujian dan apresiasi kepada
siswa. Siswa akan menjadi lebih termotivasi untuk belajar dan akan lebih termotivasi untuk
mengikuti aturan guru, yang membuatnya lebih mudah untuk diatur dan diarahkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, peran guru sebagai pembimbing sangat penting dalam
menumbuhkan kemandirian belajar siswa kelas I di SDN 023 Pandau Jaya. Guru perlu
memahami karakter siswa agar dapat memfasilitasi pembelajaran sesuai kebutuhan, baik
secara pedagogis, psikologis, maupun kognitif. Guru juga membangun komunikasi aktif
dengan orang tua dan siswa, yang mendukung perkembangan disiplin, tanggung jawab, dan
inisiatif siswa. Sebagai pembimbing, guru juga bertindak sebagai motivator dan orang tua di
sekolah, memberikan nasehat, motivasi, dan apresiasi untuk meningkatkan semangat, rasa
tanggung jawab, dan kepercayaan diri siswa. Selain itu, guru berperan sebagai pemecah
masalah, melatih siswa menyelesaikan permasalahan secara mandiri, serta membentuk
kebiasaan baik melalui rutinitas kelas untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Dalam perannya, guru menghadapi hambatan seperti perbedaan latar belakang siswa,
kesibukan orang tua, kurangnya minat belajar, keterbatasan pemahaman siswa, dan



kurangnya disiplin. Namun, guru telah menerapkan strategi efektif untuk mengatasi kendala
ini. Secara keseluruhan, peran guru sangat penting untuk membentuk kemandirian siswa
melalui pendekatan terstruktur dan konsisten, sehingga siswa menjadi individu yang
bertanggung jawab dan mandiri dalam belajar.
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